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Abstract

Sari Rahmatunnur, 2023. The Arabic Language Teacher’s Opinion On The
Implementation Of The Independent Learning Curriculum In Arabic Language
Education At Al- Izzah 1IBS High School Batu. Master Thesis. Arabic
Language Education Postgraduate. State Islamic University Of Maulana Malik
Irahim Malang.

First advisor: Dr. H. Syuhadak, second advisor: Dr. Idrus Muchsin Bin Agil.

Keywords: Arabic Language Education, Independent Curriculum.

The independent curriculum carries the concept of independent learning which
is different from the 2013 curriculum, the difference lies in the freedom of schools,
teachers and students to innovate, learn independently and creative. Independent
learning is part of a new policy developed by the Ministry of Education of the
Republic of Indonesia (Kemendikbud RI) which was initiated by the minister of
education and culture, Nadiem Makarim. Curriculum changes are caused by the
implementation of educational concepts in Indonesia which are considered not
appropriate to the situation of teachers and students. Therefore, on this research the
researcher will discuss the opinions of Arabic teachers regarding the implementation
of the independent curriculum, This is because teachers have an important role in
implementing the curriculum, and teachers more understanding the conditions faced
in schools.

This research aims to find out the opinions of Arabic teachers regarding
objectives, materials, methods, strategies, and evaluation of learning in the
independent curriculum in learning Arabic at Al-1zzah 11BS Senior High School Batu.
This research is descriptive qualitative research with interview, observation and
documentation instruments. The data analysis technique used is the data analysis
technique from Miles and Huberman which consists of four steps; data collection,
data reduction, data exposure, and conclusions.

The results of this study are: the arabic language teacher’s opinion that the
purpose of learning Arabic in the independent curriculum is to improve students'
abilities in four skills: listening, speaking, reading and writing. Learning objectives in
the independent curriculum are based on learning achievements, then arranged into
learning goals, and developed into learning goal flow. And the arabic language
teacher’s opinion for the materi have differences name in independent curriculum
uses teaching modules and 2013 curriculum uses RPP. And the arabic language
teacher’s opinion for the method learning in independent learning curriculum is the
method of collaboration or based project, which is group learning so the students can
discuss with other. And the arabic language teacher’s opinion for learning evaluation
in the independent curriculum is based on the criteria for achieving learning goals
(KKTP) and not based on the minimum completion criteria (KKM), so that students
can learn according to their talents and interests.




Abstrak

Sari Rahmatunnur, 2023. Pendapat Guru Bahasa Arab Terhadap Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Al- Izzah
IIBS Batu. Tesis Magister. Pendidikan Bahasa Arab. Pascasarjana. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Pertama Dr. H. Syuhadak dan Pembimbing Kedua Dr. Idrus Muchsin
Bin Agil.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab, Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka belajar mengusung konsep merdeka belajar yang berbeda
dengan kurikulum 2013 yaitu memberi kebebasan kepada sekolah, guru dan juga
peserta didik untuk berinovasi, belajar mandiri dan kreatif. Merdeka belajar
merupakan bagian dari kebijakan baru yang dikembangkan oleh Kementrian
Pendidikan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicetuskan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim. Adanya perubahan kurikulum ini
disebabkan karena penerapan konsep pendidikan di Indonesia yang tidak sesuai
dengan keadaan siswa dan guru. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan
membahas tentang pendapat guru bahasa Arab terhadap penerapan kurikulum
merdeka, karena guru mempunyai peran yang penting dalam penerapan kurikulum,
dan guru lebih memahami kondisi di lapangan yaitu permasalahan yang dihadapi
guru maupun peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat guru bahasa Arab
terhadap tujuan, materi, metode, strategi, dan evaluasi pembelajaran pada kurikulum
merdeka dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Al- Izzah IIBS Batu. Penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan instrumen penelitian yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman
yang terdiri dari empat langkah yaitu koleksi data, data reduksi, paparan data, dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu: pendapat guru bahasa Arab terhadap tujuan
pembelajaran bahasa Arab pada kurikulum merdeka yaitu untuk meningkatkan
kemampuan siswa pada empat keterampilan: mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka berdasarkan capaian
pembelajaran, kemudian disusun menjadi tujuan pembelajaran, dan dikembangkan
menjadi alur tujuan pembelajaran. Adapun pendapat guru bahasa Arab terhadap
bahan ajar terdapat perbedaan istilah antara kurikulum merdeka disebut modul ajar,
dan kurikulum 2013 disebut RPP. Adapun pendapat guru bahasa Arab terhadap
metode pembelajaran pada kurikulum merdeka yaitu metode collaboration atau
proyek, yaitu pembelajaran secara kolaborasi sehingga siswa dapat berdiskusi dengan
siswa yang lain. Adapun pendapat guru bahasa Arab terhadap evaluasi pembelajaran
pada kurikulum merdeka yaitu kurikulum merdeka berdasarkan kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) berdasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM),
sehingga peserta didik dapat belajar sesuai bakat dan minatnya.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGAJAR
Pendapat Guru Bahasa Arab Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Al- I1zzah 11BS Batu

Nama Guru : M. Assagfi Dluha
Kelas 11
Hari, tanggal : selasa, 08 November 2023
Indikator Butir pertanyaan Hasil Wawancara

1. Bagaimanakah konsep | Menurut saya hakikatnya
merdeka  belajar  pada | kurikulum merdeka yaitu
pembelajaran bahasa Arab | bagaimana cara kita membimbing
? siswa berbeda dengan kurikulum

sebelumnya dengan menfalitasi
penuh dalam pembelajaran tetapi
membimbing agar siswa mampu
bergerak secara mandiri.

2. Bagaimanakah konsep | Secara umum mungkin akan lebih
tujuan pembelajaran/ | baik jika tujuan pada pembelajaran
capaian pembelajaran | bahasa arab ini akan mengarah
kurikulum merdeka dari | pada 4 maharah bahasa tersebut.
guru bahasa Arab?

_ 3. Bagaimana pendapat guru Penyederhanaan RPP ini sangat
Tujuan ' b meringankan para guru dan
ahasa Arab terhadap . .
memberikan ruang bagi guru untuk
penyederhanaan RPP pada lebih fokus ada desain
kurikulum merdeka? ebl _TOKU P
pembelajaran.

4. Bagaimana pendapat guru | Menurut  saya  jika  tujuan
terhadap tujuan | pembelajaran  pada  kurikulum
pembelajaran yang | merdeka ini berjalan sebagaimana
diharapkan pada kurikulum | yang diharapkan maka akan
merdeka? membuat siswa merasa bahwa

mereka memiliki ruang dan
kreatifitas tersendiri dan guru
menjadi pembimbing dalam
prosesnya, seperti proses belajar
anak kecil kita hanya mengamati
dan mengawasinya maka dia dapat
berkembang menjadi lebih cerdas




kedepannya.

5. Apakah

kendala yang
dihadapi guru bahasa Arab
terhadap penerapan
kurikulum merdeka?

Kendala yang dialami pada sekolah
ni dalam menerapkan kurikulum ini
yaitu lingkungan bahasa yang
menjadi penghambat bagi siswa,
sehingga guru masih harus tetap
menjelaskan materi seperti yang

Bahan Ajar

dalam penerapan
kurikulum merdeka?

dilakukan pada kurikulum

sebelumnya.
. Bagaimana guru | Berhubung saya lebih
mempersiapkan bahan ajar | mengarahkan mereka pada

maharah kalam, maka saya akan
menyiapkan audio atau video agar
mereka terbiasa mendengarkan
kalam berbahas arab adapun untuk
headset atau peralatan lainnya
mereka telah memilikinya masing-
masing.

. Apakah guru mengalami

kesulitan  mempersiapkan
bahan ajar dalam
penerapan kurikulum
merdeka?

Saya tidak merasa kesulitan karena
fasilitas yang tersedia baik dari
sekolah maupun di luar sekolah
sudah banyak ditemukan, seperti
video atau audio terkait berbahasa
arab sudah banyak didapatkan di
youtube dan sosial media lainnya.
Sehingga guru hanya menentukan
suatu video kemudian
membagikannya kepada siswa.

. Bagaimana pendapat guru

terhadap bahan ajar yang
digunakan dalam
kurikulum merdeka?

Menurut saya bahan ajar yang
digunakan ini cukup efektif, karena
saya melihat dari  kurikulum
merdeka itu sendiri yakni saat
mengajarkan bahasa arab pada
selurun  siswa, tidak terlalu
menuntut siswa untuk mendapat
nilai yang bagus. Akan tetapi
disekolah ini lebih difokuskan dan
lebih efektif pada siswa yang
memiliki minat untuk melanjutkan
studi ke Timur tengah. Hal ini




dikarenakan siswa lain mungkin
mereka hanya menganggapnya
belajar sesaat dan sehingga para
siswa lebih mudah lupa.

4. Apakah perbedaan bahan

ajar  yang
sebelum dan
menggunakan
merdeka?

digunakan
setelah
kurikulum

Pada  kurikulum  sebelumnya
khususnya di SMA Al- Izzah siswa
lebih ifokuskan untuk memahami
teks bahasa Arab, dan pada
kurikulum merdeka lebih
menfokuskan ~ pada  Maharah
kalamnya siswa dan disisipkan juga
pada maharah giraah. Sebelumnya
bertujuan  agar siswa  dapat
memahami Al- qur’an dan hadist
oleh karena itu fokus pada
penambahan kosakata. Dan pada
kurikulum merdeka saya lebih aktif
dalam menyiapkan dan
memberikan bahan ajar.

5. Apakah

tantangan guru
dalam melaksanakan
kurikulum merdeka?

Untuk saat ini saya tidak mendapat
tantangan khusus terhadap bahan
ajar, akan tetapi tantangannya
ketika diterapkan pada siswa
karena setiap siswa memiliki
respon yang berbeda, sebagian
siswa inginlebih mendalami
pelajaran ini tapi juga terdapat
siswa yang mengeluh sehingga
kelas menjadi tidak kondusif.

Metode

. Bagaimana metode
pembelajaran bahasa Arab
dalam penerapan

kurikulum merdeka ketika
proses pembelajaran
berlangsung?

Dalam pembelajaran bahasa Arab
sendiri  mungkin tidak dapat
sepenuhnya diserahkan kepada
siswanya, hal ini juga mungkin
diakibatkan  karena  kurangnya
lingkungan berbahasa sehingga
guru tetap harus menjelaskan
terlebih dahulu terkait tema.

. Apakah guru

kesulitan
dalam menggunakan
metode dalam penerapan
kurikulum merdeka?

Guru tidak kesulitan apabila
mereka sudah memiliki dasar
berbahasa Arab, akan tetapi bagi
siswa yang tidak memiliki dasar
tersebut maka akan sulit untuk




menerapkan sepenuhnya sistem
merdeka belajar tersebut.

3. Bagaimanakah

metode

Saya menjelaskan terkait materi

saat menggunakan metode
dalam menerapkan
kurikulum merdeka?

pembelajaran yang | yang ingin dipelajari kemudian
digunakan guru dalam | saya memberikan soal agar siswa
penerapan kurikulum | dapat mengalisis materi tersebut,
merdeka? dan disini saya masih menerapkan
metode  dengan  membimbing
terlebih dahulu kemudian
menyerahkan kendali belajar pada

siswa.
. Apakah tantangan guru | Tantangan saya hanya satu yaitu

bagaimana siswa dapat
menerapkan lingkungan berbahasa
Arab karena banyaknya siswa yang
masih kurang dalam berbahasa
Arab. sehingga saya harus dengan
ekstra dalam memilih metode yang
tepat dan sehingga siswa dapat
mengeksplor pembelajaran bahasa
Arab ini dengan bebas dan
menyenangkan.

. Bagaimana pendapat guru

Setiap metode yang digunakan

evaluasi

pembelajaran bahasa Arab?

terkait ~ metode  yang | harus sesuai dengan tujuan
digunakan dalam | pembelajaran yang ingin dicapai.
menerapkan kurikulum | Dalam hal ini pasti setiap sekolah
merdeka? akan menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda- beda.
Dan dalam pemilihan metode
pembelajaran tersebut guru harus
menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa agar siswa tidak merasa
susah ketika proses pembelajaran
berlangsung.
. Bagaimanakah konsep | Terkait evaluasi yang saya gunakan
evaluasi dalam kurikulum | yaitu  dengan  mempraktekkan
merdeka dari guru | maharah  kalam yakni  siswa

mengungkapkan isi pikiran mereka
sendiri dalam bahasa Arab, dan
bagaimana siswa mengaplikasikan
bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-  hari  seperti  dapat




menganalisis ~ contoh-  contoh
pembelajaran bahasa Arab dalam
Al- quran dan menyebutkan
contoh dari alquran. Dan evaluasi
akhirnya yaitu saya memberikan
soal- soal kepada siswa terkait
materi pembelajaran berdasarkan
tujuan pembelajaran yang ingin di
capai.

2. Apakah perbedaan evaluasi

2013
pada

pada  kurikulum
dengan  evaluasi
kurikulum merdeka?

Pada evaluasi kurikulum 2013 guru
memberikan penilaian berdasarkan
pilihan ganda dan siswa harus
dapat memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM), sedangkan pada
kurikulum merdeka keberhasilan
siswa berdasarkan pada pencapain
tujuan pembelajaran atau KKTP.

. Bagaimana pendapat guru

Penerapan  evaluasi  kurikulum

bahasa Arab  terhadap | merdeka lebih memudahkan siswa
evaluasi kurikulum | dan guru, karena mereka tidak lagi
merdeka? diukur berdasarkan nilai angka
saja, dan setiap bakat dan minat

siswa lebih diperhatikan
4. Apakah tantangan guru | Evaluasi yang digunakan tentunya
bahasa Arab dalam | akan berbeda- beda berdasarkan
evaluasi menggunakan | kelas dan tujuan pembelajaran yang

konsep merdeka belajar?

diharapkan pada kelas tersebut,
oleh karena itu guru tidak dapat
menyamakan  seluruh  evaluasi
pembelajaran siswa. Dan guru
mungkin masih perlu memahami
lebih  jauh tentang kurikulum
merdeka agar dapat
menerapkannya dengan baik.

5. Apakah evaluasi kurikulum

merdeka sesuai
karakteristik siswa?

dengan

Evaluasi yang digunakan dalam
kurikulum merdeka sudah sesuali,
karena penilaian kurikulum
merdeka disusun oleh guru yang
telahn menyesuaikannya dengan
karakteristik siswanya




» Apakah saran dan pesan bapak/ ibu terhadap penerapan kurikulum merdeka di
SMA Al- Izzah 11BS Batu?

Berdasarkan nama pada kurikulum ini yaitu merdeka belajar maka disimpulkan
bahwa tidak akan ada lagi guru yang mencari murid. Akan tetapi kondisi di Indonesia
saat ini masih sulit bagi sebagian sekolah untuk menerapkan sistem merdeka tersebut
ditinjau dengan fasilitas, lingkungan, dan kondisi siswa tersebut. sistem merdeka
belajar menjadi solusi terhadap rendahnya pendidikan di Indonesia dan akan
memberikan perubahan yang signifikan bagi pendidikan di Indonesia. Dan semoga
pada penerapan kurikulum merdeka ini dapat memberikan kebebasan bagi setiap
lembaga sekolah agar dapat mengevaluasi cara belajar yang sesuai dengan
karakteristik siswanya.



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
Pendapat Guru Bahasa Arab Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Pada

Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Al- I1zzah 11BS Batu

Nama Kepala Sekolah: Mohamad Syaifudin, M.Pd.|

Hari, tanggal : Kamis, 09 November 2023
Indikator Butir pertanyaan Hasil Wawancara
. Bagaimana Pendapat Bapak | Penerapan kurikulum ini
terhadap penerapan | memberikan kesempatan kepada
kurikulum merdeka? siswa untuk mengetahui minat dan
bakat mereka masing- masing,
sehingga siswa dapat lebih terbuka
dan lebih mengetahui kelebihan
pada dirinya, san tidak terdpat
paksaan pada siswa
. Apakah tujuan penerapan | Adapun tujuan penerapan
kurikulum merdeka? kurikulum ini  yaitu  untuk
menyesuaikan dengan kondisi atau
era saat ini, sehingga siswa tidak
diberatkan dengan adanya
ketentuan penilaian seperti yang
diterapkan ~ pada  kurikulum-
kurikulum sebelumnya.
. Bagaimana pendapat bapak | Adanya perubahan kurikulum ini
Tujuan terkait tujuan pembelajaran | diharapkan dapat meningkatkan

yang diterapkan dalam

kurikulum merdeka?

kualitas belajar yang semakin
berkembang di Indonesia.

. Apakah

kesulitan  yang
dihadapi sekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka?

Diawali dari motivasi siswa ketika
memasuki sekolah ini sehingga
dapat masuk ke universitas dan
jurusan favorit mereka. Minusnya
yaitu mereka tidak melihat lebih
dalam pada bakat dan minat
mereka. Terkadang siswa tidak
mau menurunkan grade pilihan
yang ingin dipilih sedangkan
mungkin dia tidak berbakat pada
hal tersebut

. Apakah

penerapan
kurikulum merdeka sudah
sesuai dengan karakteristik

Penerapan kurikulum ini lebih
tepatnya dipaksa karena siswa
dipaksa untuk mengikuti pola yang




siswa saat ini?

ditetapkan dan mengikuti
perkembangan zaman dan siswa
dituntut untuk dapat mejalani
perubahan kurikulum tersebut.

Bahan Ajar

1. Bagaimana pendapat bapak
terhadap bahan ajar yang
diterapkan dalam
kurikulum merdeka?

Secara umum bahan ajar yang
digunakan lebih fleksibel siswa
lebih leluasa untuk browsing dan
lain sebagainya sehingga stident
center lebih terbuka, pada bahasa
Arab memiliki muatannya
tersendiri seperti nahwu, sharaf itu
yang digunakan. Akan tetapi setiap
mapel sangat mengalami tantangan
dalam menerapakan bahan ajar,
metode yang diterapkan pada
kurikulum merdeka. Kesulitannya
justru pada siswa karena mereka
belum sepenuhya siap, seperti
siswa harus dapat membuat projek

dan guru  hanya  menjadi
pemancing dan siswa sepenuhnya
memproseskan projek tersebut,

sehingga mereka merasa bahwa
guru tidak mengajar karena saat
SMP mereka sudah terbiasa
dengan teacher centernya dan
sudah terbiasa disuapi dan hal ini
menjadi sebuah tantang bagi guru
dan siswa.

2. Apakah bahan ajar yang
digunakan sesuai dengan
karakteristik yang
diinginkan siswa?

Sesuai tapi siswa masih kesulitan
karena merasa kaget dan tidak
familiar dengan sistem belajar ini.

3. Bagaimana pendapat bapak

terhadap pelaksanaan
kurikulum  merdeka di
sekolah ini?

Pelaksanaan kurikulum merdeka
disekolah sudah berjalan sangat
baik dintinjau dari segi sarana,
namun guru dan siswa masih
dalam proses beradaptasi sehingga
kurikulum merdeka tidak dapat
diterapkan sepenuhnya khususnya
pada pembelajaran bahasa Arab.
hal ini disebabkan karena siswa




kurang dalam berbahasa Arab.

. Bagaimana sumber bahan

ajar yang digunakan dalam
kurikulum merdeka?

Terkait bahan ajar khususnya
bahasa Arab mungkin tidak
mengalami  banyak perubahan
dengan kurikulum sebelumnya,
tetapi proses merdeka belajar lebih
ditekankan pada proses
pembelajarannya.

. Bagaimana sumber bahan

ajar yang digunakan dalam
kurikulum merdeka?

Terdapat perbedaan dalam bahan
ajar tapi terkait materi itu tetap
sama nhamun pada metode dan
strategi yang membedakan
kurikulum sebelumnya dan
kurmer.

Metode

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap
diterapkan
kurikulum merdeka?

metode  yang
dalam

Cukup bagus, karena kita diajak
untuk lebih maju dan
berkembangan, namun minusnya
yaitu pada kesiapan guru dan
siswa. Berbeda dengan K13
yangsering membuat workshop.
Namun pada kurikulum merdeka
lebih  menekankan pada guru
penggeraknya.

. Bagaimana pendapat bapak

metode
kurikulum

terhadap proses
pelaksanaan
merdeka?

Pelaksaan metode sejauh ini sudah
berkembangan sebagaimanayang
diharapkan.

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap persiapan guru
dalam menerapkan
kurikulum merdeka?

Guru siap dalam menerapkan
metode, dan perangkat
pembelajaran juga sangat
dimudahkan , guru dapat lebih
terbyuka dalam memberika materi
kepada siswa. Falisitas juga sudah
terpenuhi.

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap metode- metode
yang digunakan guru dalam
menerapkan kurikulum
merdeka?

Guru telah menerapakan metode
dengan dimulai dari bagaimana
guru mengaitkan pengalaman atau
kegiatan sehari- hari dengan materi
yang akan dipelajari, dan porses
siswa memperoleh pengetahuan
tidak berfokus pada buku teks saja.

. Apakah

menurut  bapak

Sesuai tapi perlu untuk beradaptasi




metode yang digunakan
dalam kurikulum merdeka
sudah  sesuai dengan
karakteristik siswa saat ini?

karena siswa harus secara mandiri
dalam menciptakan suatu projek
khususnya dalam bahasa Arab.

evaluasi

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap
diterapkan
kurikulum merdeka?

evaluasi  yang
dalam

Siswa tidak hanya dinilai seberapa
mereka memahami materi namun
juga bagaimana prakteknya dan
siswa juga mendapat pengalaman.

. Apakah perbedaan evaluasi

yang digunakan  pada
kurikulum sebelumnya
dengan kurikulum
merdeka?

Pada  kurikulum  sebelumnya
evaluasi pembelajaran  ditinjau
berdasarkan kkn kelulusan, adapun
pada kurikulum merdeka siswa
dinilai berdasarkan asesmen dari
TP yang telah  ditentukan
Berdasarkan evaluasi sebelumnya
mungkin jauh lebih baik karena
pada kurikulum merdeka ini siswa
tidak nilai berdasarkan kelulusan
KKN yang telah diterapkan, akan
tetapi siswa secara merdeka dapat
mengembangkan bakat dan minat
yang mereka miliki.

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap perbedaan
evaluasi pada kurikulum
sebelumnya dan kurikulum
merdeka?

Adanya perbedaan evaluasi ini
tentunya memberi pengaruh besar
bagi siswa, guru dan sekolah. Bagi
siswa tidak tertekan dengan
adanya diskriminasi kkn penilaian.

. Apakah

menurut  bapak
evaluasi yang diterapkan
sudah  sesuai  dengan
kebutuhan siswa?

Berdasarkan evaluasi sebelumnya
mungkin jauh lebih baik karena
pada kurikulum merdeka ini siswa
tidak nilai berdasarkan kelulusan
KKN yang telah diterapkan, akan
tetapi siswa secara merdeka dapat
mengembangkan bakat dan minat
yang mereka miliki.

. Apakah tantangan dalam

menerapkan evaluasi pada
kurikulum merdeka?

Tantangan penerapan Kkurikulum
ini tentunya dialami oleh guru,
sekolah, siswa, dan sarana
prasarana. Dan sangat disayangkan




bagi sekolah- sekolah yang tidak
dapat menfasilitasi  penerapan
tersebut. dikarenakan teknologi
merupakan pokok utama
perubahan kurikulum ini, maka
sekolah yang tidak memiliki
fasilitas menjadi  penghambat
dalam menerapkan evaluasi sesuai
yang diharapkan.

» Apakah saran dan pesan bapak/ ibu terhadap penerapan kurikulum merdeka di
SMA Al- Izzah 1IBS Batu?

Perubahan kurikulum yang terlalu sering akan sangat merepotkan dan membuat pihak
sekolah, guru, dan siswa kesusahan dalam menyesuaikan perubahan sistem belajar
seperti yang diharapkan. Jangan sampai perubahan kurikulum ini berdasarkan porjek
namun berdasarkan kebutuhan dilapangan dan dilihat dari segi kesiapan pihak yang
menerapkannya.




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN BAGIAN KURIKULUM
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Tujuan

1. Bagaimana Pendapat Bapak
terhadap penerapan
kurikulum merdeka?

1. Strata

kurikulum secara
intisarinya itu sama, namun
secara ornamentalnya berbeda.
Perubahan drastis dari K13
kepada kurikulum  merdeka
yaitu perbahan mindset yaitu
kurikulum sebelumnya hanya
berfikus pada knowledge saja
maka pola pikir para guru yaitu
siapa yang memiliki lebih
banyak knowledge maka dialah
pemenangnya. Kurikulum
merdeka ini merubah pikiran
tersebut yaitu setiap anak yang
terlahir itu merdeka, seperti
halnya gajah, monyet, ikan, dan
lain- lain itu hanya diukur
dengan kemampuan memanjat
pohon maka hal ini tentu tidak
adil, begitu pula pada
pendidikan dahulu yang
mengukur kemampuan siswa
dari UN, setiap siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-
beda, bakat minat yang berbeda
namun hanya di ukur melalui
nilai UN maka ini hal yang
tidak adil dan siswa juga
dipaksa untuk mempelajari
banyak hal. Pola kurikulum
merdeka merubah hal tersebut
yaitu setiap siswa memiliki
potensi, bakat, dan minatnya
masing. Dan siswa tidak hanya
memiliki berpengetahuan




namun juga siswa memiliki
gagasan tersendiri.

2. Apakah tujuan penerapan

kurikulum merdeka?

Berdasarkan dengan gagasannya
Ki Hajar dewantara walaupun
tentunya timpul pro dan kontra
pemikiran ini. Secara umum,
tujuan pada kurikulum merdeka ini
yaitu untuk memerdekakan anak-
anak bangsa agar dapat
menentukan  tujuannya  sesuai
dengan bakat dan minat yang
mereka pelajari

. Bagaimana pendapat bapak
terkait tujuan pembelajaran
yang diterapkan dalam
kurikulum merdeka?

Penerapan  kurikulum  merdeka
memberikan wawasan yang lebih
luas bagi siswa dan tidak hanya
berfokus pada buku teks.

. Apakah  kesulitan yang
dihadapi sekolah dalam
menerapkan kurikulum
merdeka?

Permasalahannya yaitu kita lupa
bahwa sesuatu yang prematur
diterapkan secara mendadak di
seluruh Indonesia maka akan ada
yang panik atau gagap, dijawa
sendiri  tidak masalah namun
didaerah- daerah lainnya tentunya
memiliki masalah seperti daerah
timur yang ikut memprotes akibat
mereka telah nyaman dengan
konsep belajar menggunakan K13.
Adapun pada pembelajaran bahasa
Arab sendiri  tentunya akan
memiliki berbagai kesulitan dalam
peradaptasian terhadap kurikulum
merdeka, dimulai dengan
mengukur KI kemudian TP dan
asesmen- asesmen dan sebagainya,
hal ini akan sangat menantang
karena pada guru susah dalam
menghubungkan kehidupa sehari-
hari atau pengalaman siswa
dengan pembelajaran bahasa Arab
tersebut.

5. Apakah

penerapan

Terkait  kesesuain kurikulum




kurikulum merdeka sudah
sesuai dengan karakteristik
siswa saat ini?

merdeka dengan siswa saat ini
dapat dikategorikan dalam dua hal,
yaitu :1. Sesuai, ditinjau dari
proses digitalisasi yang sesuali
dengan generasi siswa saat ini
yang selalu menggunakan gadget
dalam keidupan sehari- hari 2.
Tidak sesuai, ditinjau dari segi
mental anak maka tidak sesuai. hal
ini  berdasarkan hasil evaluasi
angket yang dibagikan kepada
siswa, sebagian siswa mengekuh
akibat sistem pembelajaran yang
berpusat kepada mereka dan
mereka ingin diajarkan atau
disuapi oleh guru seperti pada
sistem belajar pada kurikulum
sebelumnya.

Bahan Ajar

1. Bagaimana pendapat bapak

terhadap bahan ajar yang
diterapkan dalam kurikulum
merdeka?

Dahulu para guru berpikir sebelum
masuk kelas terkiat materi yang
akan diajarkan, perubahan mindset
pada kurikulum merdeka ini
merubah pemikiran guru menjadi
kegiatan apa yang harus diterapkan
oleh guru. Sehingga Kkegiatan
pembelajaran  dapat  melayani
seluruh siswa dengan karakter dan
gaya belajar yang berbeda- beda.

2. Apakah bahan ajar yang

digunakan sesuai
karakteristik
diinginkan siswa?

dengan
yang

Seharusnya setiap bahan ajar harus
selalu sesuai. hal ini dikarenakan
guru yang menentukan modul ajar
dan kegiatan belajar yag akan

terhadap pelaksanaan
kurikulum  merdeka di
sekolah ini?

diterapkan dalam proses
pembelajaran.
. Bagaimana pendapat bapak | Di  sekolah ini siswa

dikelompokkan menjadi beberapa
kelas vyaitu teknik, kedokteran,
lintas. Perubahan setiap kelas itu
yaitu untuk megkhususkan siswa
sesuai dengan profesi yang ingin
dicapai. Akan tetapi hal ini tetap
tidak sama sebagaimana yang




diharapkan oleh menteri
pendidikan, dikarenakan akan
sangat susah untuk menerapkan
sistem belajar seperti kuliah atau
moving class dan hal ini

4. Bagaimana sumber bahan
ajar yang digunakan dalam
kurikulum merdeka?

pada kurikulum merdeka ini
memiliki bahan ajar yang lebih
baik daripada sebelumnya, bahan
ajar saat ini menggunakan 2 bahan
ajar yakni buku teks berupa
kumpulan materi dan buku untuk
latihan mandiri. Dan pada buku
tersebut telah menyediakan TP,
proses kegiatan dan kegiatan
belajar mandiri, sehingga setiap
guru yang berhalangan hadir tidak
menjadi alasan siswa tidak belajar.

5. Bagaimana sumber bahan
ajar yang digunakan dalam
kurikulum merdeka?

Hal ini jelas berbeda dilihat dari
perubahan KI, KD dan Indikator
diubah menjadi CP, TP dan ATP.
Dan lebih tepat penggunaan
kurikulum merdeka karena disusun
langsung oleh guru bukan disusun
olen satuan pendidikan. Hal ini
dapat  menyesuaikan  dengan
kebutuhan lingkungan pendidikan
sekitarnya.

Metode

1. Bagaimana pendapat bapak
terhadap metode yang
diterapkan dalam kurikulum
merdeka?

Guru diberikan keleluasaan dalam
menentukan metode
pembelajaaran, sehingga setiap
kelas akan diterapkan metode
pembelajaran yang berbeda- beda
sesuai dengan karakteristik
siswanya. Oleh sebab itu pada
kurikulum  merdeka  terdapat
asesmen awal untuk mengetahui
kemampuan dasar agar
mengelompokkan kelas  dan
asesmen akhir.

2. Bagaimana pendapat bapak
terhadap proses pelaksanaan

Menurut  saya, Kkhususnya di
sekolah ini para guru mungkin




metode pembelajaran pada
kurikulum merdeka?

masih kesulitan dalam menerapkan
diferensiasi pada siswa. Siswa
tidak dapat diberikan kebebasan
diluar jam ajar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa proses
pelaksaan  kurikulum  merdeka
disekolah  ini  belum  dapat
dikatakan berjalan dengan baik

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap persiapan guru
dalam menerapkan
kurikulum merdeka?

Guru harus mengikuti workshop
terkait kurikulum merdeka
kemudian merencanakan
pembelajaran dan  menerapkan
dalam pembelajaran dan
mengevaluasi  dengan  kepala
sekolah atau sesama guru. Dan hal
ini sudah dapat memumpuniuntuk
take off pada kurikulum merdeka

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap metode- metode
yang digunakan guru dalam
menerapkan kurikulum
merdeka?

Tidak sepenuhnya sesuai
dikarenakan sebagian siswa yang
tidak  ingin  belajar  secara

kelompok dan ingin  untuk
dicekoki langsung oleh guru, dan
membuat siswa menjadi tidak
ingin  belajar. Dan hal ini
merupakan penghambat dalam
implementasi  konsep  belajar
merdeka tersebut.

. Apakah

menurut  bapak
metode yang digunakan
dalam kurikulum merdeka
sudah sesuai dengan
karakteristik siswa saat ini?

Tidak dapat dikatakan sepenuhnya
tepat atau sesuai, karena sebagian
siswa tidak mau belajar secara
berkelompok dan ingin dijelaskan
secara langsung oleh guru. Oleh
karena itu siswa terkadang tidak
mau belajar sehingga hal ini
menjadi kendala bagi guru dan staf
akademik  dalam  menerapkan
kurikulum merdeka.

evaluasi

. Bagaimana pendapat bapak

terhadap evaluasi  yang
diterapkan dalam kurikulum
merdeka?

Terkadang  kita giat  untuk
menerapakan tetapi lemah dalam
tahap evaluasi, adapun pada
sekolah ini kami mengevaluasi
proses penerapan IKM denga




menghadirkan pihak dinas untuk
merivisi proses pembejaran
tersebut. namun terkait projek, soal
dan asesmen terhadap siswa sudah
belajar dengan baik.

2. Apakah perbedaan evaluasi

yang  digunakan  pada
kurikulum sebelumnya
dengan kurikulum

merdeka?Bagaimana
pendapat bapak terhadap
perbedaan evaluasi pada
kurikulum sebelumnya dan
kurikulum merdeka?

K13 indikator dan KD sudah
disediakan maka guru harus dapat
menuntaskan setiap indikator dan
KD tersebut, maka evaluasi harus
sesuai dengan jumlah indikator
yang  ditentukan. Hal ini
memberatkan siswa dan siswa juga
dituntut untuk dapat memahami
seluruhnya, maka pada K13 itu
berbasis material. Sedangkan pada
kurikulum merdeka TP ditentukan
oleh guru berdasarkan jabaran CP
sehingga guru dapat menyesuaikan
TP sesuai dengan kemampuan
siswa. Maka setiap kelas akan
memiliki jumlah TP yang berbeda
sesuai kebutuhan siswa

. Bagaimana pendapat bapak
terhadap perbedaan evaluasi
pada kurikulum sebelumnya
dan kurikulum merdeka?

Hal ini tidak dapat diterapkan
dengan mudah karena sangat ribet,
dan  timbulnya  kecemburuan
sesama karena perbedaan
kebutuhan siswa tersebut.

. Apakah tantangan dalam
menerapkan evaluasi pada
kurikulum merdeka?

Disekolah  ini  tidak  dapat
menerapkan evaluasi pembelajaran
sesuai dengan apa yang mereka
pahami, susah dalam
menyesuaikanpenilaian pada siswa

tersebut. dan hal ini membuat
gejolak ketidak adilan dalam
penilaian.
. Apakah menurut bapak | Pada kurikulum merdeka tidak
evaluasi yang diterapkan | terdapat KKN namun diganti
sudah sesuai dengan | dengan  KKTP  vyaitu tidak
kebutuhan siswa? meninjau kecerdasan siswa

berdasarkan angka yang telah
ditentukan. Penilaian berdasarkan
berapa TP yang dapat dicapai oleh




siswa, maka setiap siswa memiliki
penilaian yang berbeda- beda,
sesuai dengan kemampuan dan
progres belajar siswa.

» Apakah saran dan pesan bapak/ ibu terhadap penerapan kurikulum merdeka di
SMA Al- Izzah 1IBS Batu?

Bagaimana lembaga dapat memahami bahwa kurikulum merdeka
berbeda dengan kurikulum sebelum sehingga kita harus based on student need
dapat memahami kebutuhan siswa, sehingga dapat melayani siswa secara
konprehensif, dan dapat mengevaluasi guru, siswa, dan sistem
pembelajarannya secara konsisten. Jangan menjeneralkan kemampuan siswa
hanya karena satu mata pelajaran seperti setiap anak yang cerdas matematika
maka dianggap cerdas, dan siswa yang tidak cerdas matematika maka
dianggap bodoh padahal dia cerdas pada bidang lainnya. Berbasis kebutuhan
siswa ini diharapakan lembaga dapat bersinergi dengan unit di SMA untuk
menciptakan program- program yang dapat menunjang bakat minat siswa.
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